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ABSTRAK 

 

ANIDA FEBRIMAYANTI (8105160281). Laporan Praktik Kerja Lapangan 

pada Departemen Finance & Accounting di PT. Evonik Indonesia: Program Studi 

Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 

Laporan Praktik Kerja Lapangan ini disusun sebagai rekam jejak atas 

terlaksananya kegiatan serta untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik 

dalam menyelesaikan studi di Program Studi Pendidikan Ekonomi, Fakultas 

Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Adapun dari program Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) ini, praktikan memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman 

yang meningkatkan hardskill maupun softskill, pengalaman terjun di dunia kerja, 

serta membuka jaringan di sebuah perusahaan. 

PKL dilaksanakan di Departemen Finance & Accounting PT. Evonik Indonesia 

selama 23 (dua puluh tiga) hari kerja terhitung sejak tanggal 16 Juli 2018 s.d. 16 

Agustus 2018 dengan 5 hari kerja setiap minggunya yaitu Senin s.d. Jumat pada 

pukul 08.00 s.d. 17.00 WIB. Beralamat di Jl. Jababeka V Blok H2 Kawasan 

Industri Jababeka I Cikarang Bekasi 17530 yang bergerak di bidang Manufaktur 

Hydrogen Peroxide. Pada pelaksanaannya praktikan berusaha mengerjakan 

semua tugas sesuai dengan arahan pegawai pembimbing. 

Adapun kendala yang ditemui selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan dapat 

diatasi dengan bantuan dari pembimbing dan pegawai lainnya sehingga kegiatan 

PKL dapat berjalan dengan baik dan praktikan memperoleh ilmu pengetahuan 

baru serta merasakan langsung pengalaman dalam dunia kerja. 

Adapun saran yang praktikan dapat berikan untuk Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta adalah sebaiknya diadakan pengarahan dan bimbingan terhadap 

mahasiswa yang akan melaksanakan PKL agar persiapannya matang. Sementara 

itu, untuk pihak Instansi, diharapkan dapat membimbing mahasiswa selama 

melaksanakan PKL agar mendapatkan hasil yang diharapkan.  
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-

Nya sehingga praktikan dapat menyelesaikan kegiatan dan penyusunan 

laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dengan tepat waktu. Sholawat serta 

salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, 

keluarga dan sahabat serta pengikutnya hingga akhir zaman. 

Dalam kegiatan maupun penyusunan laporan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL), praktikan menemui beberapa kendala yang pada 

akhirnya dapat diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, praktikan 

mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah memberikan 

bantuan, baik bantuan moril berupa dukungan dan bimbingan maupun 

materiil. Ucapan terima kasih praktikan ditujukan kepada: 

1. Prof. Dr. Dedi Purwana, E.S.,M.Bus., selaku Dekan Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta; 

2. Suparno, S.Pd.,M.Pd., selaku Koordinator Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

3. Erika Takidah, S.E.,M.Si., selaku Ketua Konsentrasi Pendidikan 

Akuntansi Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta; 

4. Ati Sumiati, S.Pd.,M.Si., selaku Dosen Pembimbing yang senantiasa 

memberikan bimbingan, arahan dan saran kepada praktikan selama 

Praktik Kerja Lapangan sampai dengan penulisan laporan ini; 
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5. Bapak Wahyu Wibisono selaku Finance & Accounting Manager, seluruh 

karyawan Departemen Finance & Accounting dan bagian lainnya yang 

telah memberikan bimbingan, ilmu, dan susasana kerja yang nyaman 

selama pelaksaan praktik kerja lapangan. 

6. Orang tua yang selalu mendoakan dan memberikan dukungan kepada 

praktikan baik secara moril maupun materiil; 

7. Teman-teman Pendidikan Akuntansi 2016 yang senantiasa 

memberikan saran dan bantuan dalam perencanaan Praktik Kerja 

Lapangan sampai dengan penulisan laporan ini. 

 

Praktikan menyadari masih terdapat kekurangan dalam penulisan 

laporan Praktik Kerja Lapangan ini. Oleh karena itu, adanya kritik dan 

saran yang membangun sangat diharapkan praktikan untuk 

penyempurnaan laporan ini. Semoga penyusunan laporan ini dapat 

bermanfaat bagi para pembaca. 

 

Jakarta, November 2018 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat sekarang 

ini, membuat kita untuk lebih membuka diri dalam menerima perubahan-

perubahan yang terjadi akibat kemajuan dan perkembangan tersebut. 

Derasnya lalu lintas Globalisasi dan adanya Masyarakat Ekonomi ASEAN 

memberikan peluang sekaligus ancaman terhadap perekonomian bumi 

pertiwi. Kegiatan ekonomi internasional menuntut usaha lokal Indonesia 

untuk mampu bersaing dengan industri asing.  Dalam masa persaingan yang 

sedemikian ketatnya sekarang ini, menyadari bahwa Sumber Daya Manusia 

(SDM) merupakan model utama dalam suatu usaha. 

SDM yang terampil dengan tingkat kreatifitas yang tinggi menjadi 

modal utama Indonesia untuk bersaing dan mengisi porsi sesuai kebutuhan 

pasar internasional. Bumi pertiwi yang kaya akan sumber daya yang diolah 

secara baik akan menjadikan peluang. Namun sebaliknya, jika tak mampu 

diolah secara baik maka akan menghasilkan ancaman untuk negeri. 

Realitas akan hal tersebut perlu dijawab dengan persiapan mendasar 

untuk SDM di Indonesia agar memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh 

sektor industri internasional saat ini. Sebagai institusi Perguruan Tinggi
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Negeri (PTN), Universitas Negeri Jakarta (UNJ) berupaya mewujudkannya 

dengan mencetak tenaga ahli profesional yang berkualitas. Maka untuk 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dunia kerja, UNJ 

mempersiapkan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) untuk mahasiswa 

yang merupakan output harapan bangsa. 

Mahasiswa yang selanjutnya disebut sebagai Praktikan melaksanakan 

PKL agar dapat mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di bangku kuliah 

sehingga dapat membekali persiapan praktikan dalam memasuki dunia kerja 

sesungguhnya. Selain itu, kegiatan PKL juga diharapkan mampu 

menghasilkan kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan 

perusahaan swasta ataupun instansi pemerintahan yang ada. Sehingga ketika 

etos kerja dari para Praktikan baik, maka akan menimbulkan citra positif 

terhadap UNJ. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka maksud dilaksanakannya 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah: 

1. Mengaplikasikan, menerapkan, dan membandingkan pengetahuan 

akademis yang telah didapatkan selama perkuliahan pada praktik kerja 

yang dilakukan secara langsung. 

2. Menambah wawasan berpikir dan pengetahuan mahasiswa dalam 

memecahkan masalah – masalah yang dihadapi dalam dunia kerja. 
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3. Mempelajari bidang kerja pada tempat praktikan PKL yakni pada bagian 

keuangan di PT. Evonik Indonesia. 

Selain itu, terdapat tujuan yang diharapkan akan tercapai, yaitu: 

1. Menyiapkan  diri mahasiswa untuk menjadi  sumber  daya  manusia  

yang berkualitas dalam  aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan yang 

sesuai dengan perkembangan zaman. 

2. Menjalankan kewajiban Praktik Kerja Lapangan yang merupakan mata 

kuliah prasyarat wajib bagi mahasiswa program studi Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 

3. Melakukan pengamatan secara langsung mengenai kegiatan lapangan yang 

berkaitan dengan teori yang telah dipelajari di perkuliahan dan 

menerapkan pengetahuan akademis yang telah di dapatkan. 

4. Untuk memperoleh wawasan tentang bidang kerja yang ada di lingkungan 

kerja nyata.  

5. Menambah pengalaman praktikan dan memperkenalkan praktikan akan 

dunia kerja sebagai bekal setelah lulus kuliah. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

Dari pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, diperoleh 

beberapa kegunaan bagi pihak-pihak yang terlibat didalamnya. Adapun 

kegunaannya adalah sebagai berikut.  
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1. Bagi Mahasiswa 

a. Sarana melatih dan memperesiapkan diri untuk terjun dalam dunia 

kerja.  

b. Melatih keterampilan yang sesuai dengan pengetahuan yang 

sebelumnya diperoleh selama mengikuti perkuliahan di Program Studi 

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

untuk menjadi pekerja yang mumpuni.  

c. Melatih komunikasi dan koordinasi dengan karyawan di PT. Evonik 

Indonesia dalam melakukan pekerjaan dengan baik. 

 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a. Dapat mengetahui seberapa besar peran tenaga pengajar dalam 

memberikan materi kepada mahasiswa dan mengetahui kesesuaian 

kurikulum dengan perkembangan kebutuhan dunia industri saat ini. 

b. Menjalin kerja sama dengan perusahaan tempat praktikan 

melaksanakan PKL dan mendapatkan umpan balik berupa masukkan 

dari dunia industri, khususnya tentang perbaikan dan pengembangan 

kurikulum yang diajarkan agar sesuai dengan kebutuhan dunia industri 

saat ini. 

c. Sarana memperkenalkan Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta ke lingkup yang lebih luas. 

d. Sarana pembinaan hubungan yang baik antara Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta dengan instansi/perusahaan. Dengan adanya 
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hubungan baik ini, dapat memungkinkan terjadinya kerjasama yang 

bermanfaat bagi kedua belah pihak. 

3. Bagi Instansi/Perusahaan 

a. Sarana peningkatan kerjasama dengan Universitas sehingga tercipta 

hubungan yang baik antara Instansi/Perusahaan dengan dunia 

pendidikan yang nantinya akan menguntungkan kedua belah pihak. 

b. Membina dan mendidik tenaga kerja yang terampil dan kompeten 

sehingga membantu perusahaan dalam mendapatkan sumber daya 

manusia yang sesuai dengan kebutuhannya. 

c. Sarana merealisasikan fungsi tanggung jawab sosial instansi/perusahaan 

karena telah memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 

  

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan: 

Nama Instansi : PT. Evonik Indonesia 

Alamat  : Jl. Jababeka V Blok H2 Kawasan Industri Jababeka I 

  Cikarang, Bekasi 

Telepon  : (62-21) 89835090 

Website  : http://www.evonik.com 

Penempatan : Departemen Finance & Accounting 

Alasan praktikan memilih PT. Evonik Indonesia sebagai tempat 

Praktik Kerja Lapangan adalah: 
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1. Lokasi PT. Evonik Indonesia yang strategis, sehingga mudah dijangkau 

dari segi transportasi.  

2. Mudah dalam administrasi penerimaan PKL di saat praktikan mengajukan 

permohonan PKL. 

 

E. Jadwal dan Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT. Evonik 

Indonesia selama 23 (dua puluh tiga) hari kerja, terhitung sejak tanggal 16 

Juli 2018 sampai dengan 16 Agustus 2018. 

Adapun ketentuan jam kerja praktikan adalah: 

Hari Kerja : Senin s.d. Jumat 

Jam Kerja  : pukul 08.00 s.d. 17.00 WIB 

Jam Istirahat : pukul 12.00 s.d. 13.00 WIB 

 

Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan dibagi menjadi 3 (tiga) 

tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan merupakan tahap pertama dalam pelaksanaan Praktik 

Kerja Lapangan. Sebelum melaksanakan PKL, praktikan terlebih dahulu 

mencari informasi tentang instansi/perusahaan yang kira-kira menerima 

mahasiswa untuk PKL. Praktikan mendatangi PT. Evonik Indonesia untuk 

mencari informasi tersebut dan melalui resepsionis didapat informasi, 

yaitu tidak ada mahasiswa ataupun pelajar yang akan melaksanakan PKL 
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pada bulan Juli. Setelah mendapat informasi tersebut, praktikan membuat 

surat pengantar Praktik Kerja Lapangan dari Universitas Negeri Jakarta 

yang ditujukan kepada PT. Evonik Indonesia pada tanggal 24 Mei 2018. 

Selanjutnya, pada tanggal 29 Mei 2018 surat tersebut diajukan kepada PT. 

Evonik Indonesia. Lalu, praktikan menerima surat balasan dari PT. Evonik 

Indonesia terkait penerimaan permohonan PKL pada tanggal 4 Juni 2018. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan merupakan tahap dimana praktikan melaksanakan 

Praktik Kerja Lapangan, yaitu sejak Senin, 16 Juli 2018 sampai dengan 

Kamis, 16 Agustus 2018 dengan jam kerja mulai pukul 08.00 WIB hingga 

pukul 17.00 WIB setiap hari Senin sampai dengan Jumat. Praktikan 

melaksanakan PKL selama 23 hari kerja. 

 

3. Tahap Penulisan Laporan 

Tahap penulisan laporan dilaksanakan setelah praktikan melaksanakan 

kegiatan Praktik Kerja Lapangan. Pada tahap ini, praktikan melaporkan 

kegiatannya selama pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan serta 

melampirkan data pendukungnya dalam bentuk laporan tertulis. Praktikan 

menyelesaikan laporan  PKL pada tanggal 14 Desember 2018. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

 

A. Sejarah Singkat Evonik Industries 

Evonik Industries adalah perusahan multinasional yang merupakan 

salah satu produsen bahan kimia khusus terbesar di dunia dengan pusat 

perusahan di Essen, North Rhine – Westphalia, Jerman. Evonik Industries 

Memeperkerjakan sekitar 33.000 orang karyawan dan melakukan kegiatan di 

lebih dari 100 negara. dan mengoperasikan pabrik produksi hampir di 30 

negara enam benua, yaitu sebagai berikut :   

1. Africa (Egypt, Ghana, Kenya, Marocco, South Africa) 

2. Asia (Bangladesh, Greater China, India, Indonesia, Iran, Japan, Jordan, 

Malaysia, Pakistan, Philippines, Saudi Arabia, Singapore, South Korea, 

Thailand, Turkey, United Arab Emirates, Vietnam) 

3. Australia/Oceania (Australia, New Zealand) 

4. Eropa (Austria, Belgium, Croatia, Czech Republic, Finnland, France, 

Germany, Great Britain, Hungary, Italy, Lithuania, Netherlands, Norway, 

Poland, Romania, Russia, Slovakia, Spain, Switzerland, Turkey, Ukraine) 

5. North Amerika (Canada, Mexico, USA) 

6. South Amerika (Argentina, Brazil, Chile, Colombia, Costa Rica, Ecuador, 

Guatemala, Peru)
1

                                                           
1
 Cabang Evonik Industries (corporate.evonik.com) diakses pada tanggal 23 Oktober 2018 
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Sebelum menyandang nama menjadi Evonik Industries, perusahaan 

ini awalnya bernama Degussa GmbH yang merupakan singkatan dari 

Deutsche Gold – und Silber – Scheide – Ansalt. Operasi bahan kimia khusus 

kami dibagi menjadi tiga segmen manufaktur kimia, yaitu sebagai berikut : 

1. Nutrition & Care  

Segmen Nutrisi & Perawatan menghasilkan bahan kimia khusus, terutama 

untuk digunakan dalam barang-barang konsumsi untuk kebutuhan sehari-

hari, dan dalam nutrisi hewan dan produk perawatan kesehatan. 

2. Resource Efficiency  

Segmen Efisiensi Sumber Daya memasok bahan untuk sistem yang ramah 

lingkungan dan hemat energi untuk otomotif, cat, pelapis, perekat, industri 

konstruksi dan banyak sektor lainnya. 

3. Performance Materials  

Inti segmen ini adalah untuk produksi bahan polimer dan zat, terutama 

untuk industri karet, plastik dan pertanian. 

 

Untuk meningkatkan nilai perusahaan, kami menargetkan tiga bidang 

fokus strategis: portofolio, inovasi, budaya perusahaan. 

1. Portofolio (Seimbang dan Fokus) 

Karakter kimia khusus yang jelas dan pasar dengan pertumbuhan marjin di 

atas rata-rata menggambarkan manajemen portofolio dan investasi kami. 

Mulai dari posisi pasar utama kami, kami terus memperluas mesin 
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pertumbuhan kami di bidang bisnis yang kuat: aditif khusus, kesehatan & 

perawatan, dan nutrisi hewan. 

2. Inovasi (Pelanggan, Fokus, dan Berkelanjutan) 

Dalam penelitian dan pengembangan kami, kami bekerja sama dengan 

pelanggan dan mitra eksternal. Inovasi kami dicirikan oleh tujuan yang 

ambisius, strategi yang jelas, dan budaya yang menginspirasi. 

3. Budaya Perusahaan (Kepercayaan dan Hasil Terfokus) 

Budaya perusahaan kami didasarkan pada kepercayaan, rasa hormat, dan 

keterbukaan. Kami melihat diri kami sebagai perusahaan internasional dan 

menganggap keragaman sebagai peluang. Kami memulai perubahan, 

menepati janji kami, menghargai kinerja dan kesediaan untuk mengambil 

risiko, dan mengembangkan manajer kami sendiri
2
. 

 

B. Sejarah Singkat PT. Evonik Indonesia  

PT. Evonik Indonesia mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 

24 Februari 2004. Didirikan berdasarkan : 

1. Notaris Akta Sutjipto, S.H tanggal 28 Januari 2002  

Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Hukum dan HAM (Hak 

Asasi Manusia) dalam keputusannya tanggal No. C-03788 

HT.01.01.TH.2004 Pada 16 Februari 2004.  

2. Persetujuan dari Ketua Modal Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) 

No.33/1/PMA/2004 tanggal 28 Januari 2004 Berdasarkan persetujuan dari 

                                                           

2
 strategi evonik industries (corporate.evonik.com) diakses pada tanggal 23 Oktober 2018 
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BKPM ini menerangkan bahwa PT. Evonik Indonesia merupakan salah 

satu Perusahaan Modal Asing (PMA). 

3. Pasal 3 Anggaran Dasar  

Disebutkan bahwa perusahan Evonik Indonesia terlihat dalam pembuatan 

dan penjualan Hidrogen Peroksida, perusahaan yang berlokasi di Jababeka 

V Blok H2, Kawasan Industri Jababeka I, Cikarang, Bekasi. 

 

Di Indonesia, Evonik memiliki 3 anak cabang perusahaan yaitu yang 

berlokasi di Jakarta, Bekasi Timur, dan Cikarang. Cabang perusahaan Evonik 

yang berada di Jakarta dengan cabang perusahaan Evonik yang berada di 

Cikarang memeiliki nama yang perusahaan yang sama yaitu PT. Evonik 

Indonesia. Sedangkan cabang perusahaan Evonik yang berada di Bekasi 

Timur memiliki nama yang berbeda dari kedua cabang tersebut yaitu PT. 

Evonik Sumi Asih. Mengapa cabang yang berada di Bekasi Timur memiliki 

nama yang berbeda ? Hal ini disebabkan karena saham yang tertanam di PT. 

Evonik Sumi Asih tidak 100% milik Evonik melainkan ada sebagian saham 

milik PT. Sumi Asih.  

Anak cabang perusahaan Evonik yang berada di Jakarta dan Cikarang 

merupakan dua perusahaan yang memiliki organisasi yang digabung menjadi 

satu. Artinya PT. Evonik Indonesia yang berada di Cikarang merupakan Plant 

& Head Office dan PT. Evonik Indonesia yang berada di Jakarta merupakan 

Sales Office. Sebab, bagian General Administrative yang meliputi Finance & 

Accounting, Purchasing, serta HR-GA hanya berada di Cikarang. Sedangkan 
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untuk bagian Sales lebih banyak berada di Jakarta, hal ini dikarenakan Sales 

yang berada di Cikarang hanya menjual Hidrogen Peroksida.  

 

C. Struktur Organisasi  

 

Gambar II.1 : PT. Evonik Indonesia – Organization Chart 

Sumber : PT. Evonik Indonesia  

 

Gambar II.2 Finance & Accounting – Organization Chart 

Sumber : PT. Evonik Indonesia 
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Setiap perusahaan sudah pasti memiliki susunan organisasi, struktur 

organisasi yang menunjukan hubungan-hubungan antara fungsi-fungsi dan 

bagian-bagian atau posisi maupun orang yang mempunyai kududukan, tugas, 

wewenang dan tanggung jawab yang berbeda. Tujuan dibentuknya struktur 

organisasi dalam perusahaan adalah untuk memudahkan pimpinan perusahaan 

dalam melaksanakan tugas yang telah di tetapkan sesuai bidangnya masing-

masing. Berdasarkan struktur organisasi Departemen Finance & Accounting, 

dapat diuraikan bidang pekerjaan sebagai berikut :  

1. Finance & Accounting Manager 

Finanace & Accounting Manager bertanggung jawab kepada Direktur 

PT.Evonik Indonesia, mempunyai tugas  antara lain sebagai berikut : 

1) Mengkoordinir Departmen Finance & Accounting, mengatur 

manajemen keuangan mulai dari belanja rutin untuk proses produksi 

dan keperluan perusahaan lainnya. 

2)  Mengawasi langsung kinerja keuangan perusahaan dan akuntansi 

department yang meliputi persiapan deskripsi pekerjaan dan penetapan 

tujuan untuk semua bawahan. 

3) Membuat laporan secara periodik berdasarkan pertanggungjawaban 

masing-masing bidang kerja. 

 

2. A/R (Account Receivable)  

A/R (Account Receivable) bertanggung jaawab kepada Finance & 

Accounting Manager, yang mempunyai tugas antara lain sebagai berikut :  
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1) Mencatat dan mengarsipkan seluruh transaksi penjualan dengan benar. 

2) Menghubungi pelanggan untuk meminta pembayaran dari penjualan 

kredit. 

3) Bertanggung jawab menyiapkan laporan-laporan piutang mingguan dan 

bulanan,  dan khususnya menangani masalah pajak. 

 

3. Fixed Asset  

Tugas dari seorang Fixed Asset antara lain sebagai berikut :  

1) Memonitoring fisik asset minimal tiga bulan sekali. 

2) Membuat laporan inventaris yang sudah rusak atau sudah tidak terpakai 

lagi. 

3) Menyerahkan seluruh dokumen penagihan yang telah lengkap dan 

sudah di verifikasi oleh bagian HR-GA kepada bagian Finance & 

Accounting. 

4) Memeriksa formulir “permintaan/pembelian/perbaikan barang” dengan 

lengkap dan benar serta sudah di tanda tangani oleh pemohon sesuai 

budget tahunan serta sudah disetujui oleh bagian HR-GA.  

 

4. Texes Report  

Tugas dari seorang Taxes Report adntara lain sebagai berikut :  

1) Membuat SSP dan rekapan laporan setiap bulan untuk melakukan 

pembayaran kekurangan PPN via Bank. 
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2) Melakukan verifikasi faktur pajak masukan dan faktur pajak keluaran 

untuk memastikan keakuratan data. 

3) Melakukan pengecekan PPh Pasal 23/26 dan PPh Final Pasal 4 Ayat 

(2). 

4) Membuat laporan bulanan PPN. 

5) Membuat SPT Tahunan. 

6) Membuat laporan penjualan dan pembelian secara bulanan berdasarkan 

laporan PPN dengan data yang diambil dari SAP yang diverifikasi dan 

dilengkapi terlebih dahulu agar sesuai dengan peraturan perpajakan 

yang berlaku.  

 

5. GL Report  (General Ledger)  

Tugas dari seorang GL Report antara lain sebagai berikut :  

1) Mengoordinasikan jurnal penyesuaian. 

2) Mempertahankan keseimbangan saldo debet dan kredit dari suatu 

rekening. 

3) Mengecek semua transaksi akuntansi dengan tepat dan benar. 

4) Membentuk suatu laporan keuangan yang dapat dipercaya dan tepat 

waktu. 

5) Mengarah ke nomer rekening yang benar apabila ada suatu transaksi. 
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6. A/P (Account Payable) 

Tugas dari seorang A/P (Account Payable) antara lain sebagai berikut :  

1) Mempersiapkan laporan pajak secara berkala untuk memastikan bahwa 

seluruh laporan telah disusun dengan akurat dan tepat waktu. 

2) Melakukan pemeriksaan terhadap invoice-invoice yang diterima untuk 

memastikan kelengkapan dan kebenarannya. 

3) Berkoordinasi dengan supplier untuk masalah kelengkapan dokumen 

penagihan untuk memastikan bahwa setiap penagihan benar. 

4) Melakukan input terhadap transaksi-transaksi perpajakan ke dalam e-

SPT untuk memastikan bahwa seluruh laporan telah diserahkan dengan 

akurat dan tepat waktu. 

 

7. Taxs Administration  

Tugas seorang Taxs Administration antara lain sebagai berikut :  

1) Mendeteksi dan mengambil tindakan terhadap anggota masyarakat yang 

belum terdaftar sebagai wajib pajak walaupun seharusnya yang 

bersangkutan sudah memenuhi ketentuan untuk menjadi wajib pajak. 

2) Melakukan pemeriksaan pajak untuk mengetahui sebab-sebab tidak 

disampaikannya SPT tersebut. 
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D. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT. Evonik Indonesia merupakan salah satu perusahaan multinasional 

yang memeproduksi bahan kimia, salah satunya adalah Hidrogen Peroksida 

(H2O2) dalam konsentrasi 70% peroksida dan 30% air. Hidrogen Peroksida 

dikemas dalam beberapa tempat, yakni :  

1. IBC (Intermediate Bulk Container) dengan kapasitas sebesar 500 kg atau 

1.100 kg. 

2. Jerigen yang masing-masing berkapasitas 30 kg. 

3. Tengki dengan kapasitas sebesar 20 ton. 

 

Hidrogen Peroksida (H2O2) diproduksi dalam konsentrasi 35%, 50%, 

60% dan 70%. Produk ini dijual ke pengguna industri, terutama pabrik kertas 

dan industri pulp di Indonesia. Volume Hidrogen Peroksida (H2O2)  yang 

lebih kecil dijual untuk industri tekstil melalui distributor. Selain itu, PT. 

Evonik Indonesia juga melakukan ekspor produknya ke beberapa Negara 

seperti Malaysia, Singapura, hingga Pakistan. Secara keseluruhan Hidrogen 

Perokside (H2O2) dimanfaatkan sebagai :  

1. Dalam industri pulp dan kertas sebagai agen pemutih untuk melepaskan 

tinta pada kertas bekas (de-ingking process) di daur ulang limbah kertas, 

yang akan dipakai lagi sebagai bahan baku pembuatan kertas 

Koran/majalah di pabrik kertas. 

2. Dalam industri tekstil sebagai pemutihan dan oksidator. 
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3. Dalam perlindungan lingkungan untuk pengolahaan air limbah, off-gas 

dan tanah yang terkontaminasi (bioremediasi). 

4. Dalam industri kimia untuk hidroksilasi dan reaksi oksidasi lainnya. 

5. Dalam kemasan dan industri makanan sebagai desinfektan untuk kemasan 

aseptic dan control bakteri. 

6. Dalam industri farmasi dan kosmetik sebagai desinfektan dan pemutih 

agen. 

7. Untuk memilih permukaan logam. 

8. Untuk membersihkan wafer silicon dalam produksi chip mik
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan di PT. Evonik Indonesia, 

praktikan ditempatkan di Departemen Finance & Accounting. Penempatan 

ini sesuai dengan program studi praktikan, dan  tugas Departemen Finance 

& Accounting ialah melaksanakan kebijakan terkait penganggaran, 

perbendaharaan, dan pertanggungjawaban pada hal keuangan sesuai 

standar akuntansi yang berlaku, serta mempersiapkan bahan pendukung 

untuk penyusunan Laporan Keuangan PT. Evonik Indonesia. 

Saat pelaksanaan PKL, praktikan ditugaskan melakukan bidang 

pekerjaan seperti: 

1. Menyusun dokumen ke dalam ordner  

2. Menghitung total invoice pembayaran  

3. Input Expenses ke Ms. Excel 

4. Input PEB dan PIB ke Ms. Excel 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan selama 23 

(dua puluh tiga) hari kerja yaitu dimulai dari tanggal 16 Juli 2018 s.d. 16 

Agustus 2018, praktikan diminta untuk memperhatikan pola kerja para 

pegawai dan diperkenalkan perlahan – lahan mengenai tugas yang akan 

dikerjakan selama melaksanakan PKL. 

Pada awalnya, praktikan diajarkan cara menggunakan peralatan-

peralatan kantor yang diperlukan dalam penyelesaian pekerjaan oleh salah 

satu pegawai. Setelah itu, praktikan diminta untuk mencoba menggunakan 

peralatan-peralatan tersebut dengan didampingi oleh salah satu pegawai. 

Beberapa saat kemudian, setelah praktikan mampu menggunakan 

peralatan-peralatan kantor dengan baik, pegawai tersebut tidak lagi 

mendampingi dalam penggunaan peralatan-peralatan kantor. Praktikan 

diminta untuk bertanya langsung apabila menemui kendala dalam 

penggunaan peralatan-peralatan kantor yang sudah diajarkan. 

Bidang pekerjaan yang ditugaskan kepada praktikan diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

1. Menyusun dokumen ke dalam ordner  

Praktikan diberikan beberapa dokumen yang telah dikerjakan 

oleh staf Finance & Accounting untuk untuk disusun kedalam ordner 

berdasarkan nomor, tanggal, dan tipe dari dokumen tiap-tiap dokumen 
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seperti AO (Active Oxygen), FA (Feet Addictive), BD (Bussiness 

Development), NC, PPAW, dan PPAV.  

Dokumen yang biasanya untuk disusun kedalam ordner seperti : 

Payment Voucher, Invoice, SAP Scanned, Faktur Pajak Keluaran (Vat 

Output), Faktur Pajak Masukan (Vat In), Tanda Terima Air Way Bill 

JNE, Expenses, Pemberitahuan Impor Barang (PIB), Pemberitahuan 

Ekspor Barang (PEB), Debit Note, Entertainment Report, dan Tax Rate 

(BI Rate & Bea Cukai Rate).  

 

2. Menghitung Total Invoice Pembayaran  

Melalui kegiatan ini, praktikan mengetahui apa itu invoice. 

Invoice adalah suatu catatan yang menuliskan barang-barang yang 

dikirimkan kepada pembeli beserta harganya. Catatan ini ditulis oleh 

pihak penjual dan biasanya diberikan kepada pembeli untuk meminta 

pembayaran, atau sebatas untuk memberitahukan tagihan jika 

pembayaran akan dilakukan dengan dasar kredit. Dan invoice 

pembayaran adalah salah satu contoh dari invoice. Praktikan diberikan 

tugas untuk menghitung total invoice pembayaran pada bulan Agustus 

2018 dengan cara :  
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a) Jumlah Withholding Tax (WHT) dihitung dengan cara :  

(Dasar Pengenaan Pajak x 2%)  

Withholding Tax adalah cara yang dilakukan oleh pemerintah untuk 

memungut pajak dengan cara mewajibkan wajib pajak untuk 

melakukan pemungutan dan pemotongan atas pajaknya pihak lain.  

b) Jumlah Invoice tetap dihitung dengan cara :  

(Jumlah amount yang sudah tercantum di invoice – jumlah WHT)  

Tujuan dari perhitungan ini digunakan untuk menentukan jumlah 

total/tetap saat konsumen melakukan pembayaran invoice.  

 

3. Input Expenses ke Ms. Excel 

Pada tahap ini praktikan diberikan tugas untuk meng-input 

expenses Salesman bulan Januari 2016 sampai bulan Juli 2018 sesuai 

dengan jenis expenses nya yaitu Monthly Expenses Report Form & 

Bussiness Trip Settlement.  Untuk melakukan pengerjaan ini 

menggunakan Ms. Excel dengan format sebagai berikut :  

a) Payment Voucher No  

b) Payment Voucher Date 

c) USD/IDR (Jumlah Reimbust) 

d) Visited 

e) Cash Advance (USD/IDR) 

f) Accomodation Overs 

g) Accomodation Local  
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h) Air Fare Local (IDR) 

i) Air Fare Overseas (USD) 

j) Air Fare Overseas (IDR) 

k) Air Portax 

l) Daily Allowance (USD) 

m) Daily Allowance (IDR) 

n) Entertain Local  

o) Entertain Overseas 

p) Petrol 

q) Fares and Toll Parking  

r) Handphone Charge  

s) R & M Vehicle 

t) Supplis & Stationary  

u) Catering  

v) Transport Oversea 

w) Transport Local  

x) Meal  

y) Other 

z) Total IDR  

aa) Total USD 
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4. Input PEB & PIB ke Ms. Excel 

Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) adalah pemberitahuan 

pabean yang digunakan untuk memberitahukan ekspor barang dalam 

bentuk tulisan diatas formulir atau data elektronik. Bentuk dan isi 

pemberitahuan pabean ekspor ditetapkan dalam Peraturan Direktur 

Jendral Bea dan Cukai.  

Prosedur Kepabean Ekspor adalah sebagai berikut :  

a) Eksportir Wajib memberitahukan barang yang akan diekspor ke 

kantor Bea dan Cukai tempat pemuatan dengan menggunakan PEB.  

b) PEB dibuat oleh eksportir berdasarkan dokumen pelengkap pabean 

beruba : invoice, packing list, dan dokumen lainnya yang diwajibkan. 

c) Eksportir wajib memenuhi ketentuan larangan dan/atau pembatasan 

ekspor yang ditetapkan oleh instansi teknis. 

d) Perhitungan besaran Bea keluar dilakukan sendiri oleh Eksportir 

secara Self Assesment. 

e) PEB disampaikan ke kantor Bea Cukai pemuatan paling cepat / tujuh 

hari sebelum tanggalperkiraan ekspor dan paling lambat sebelum 

barang ekspor masuk ke kawasan pabean tempat pemuatan. 

f) Atas ekspor barang curah, eksportir atau PPJK dapat menyampaikan 

PEB sebelum keberangkatan sarana pengangkut.  

g) Pengurusan PEB dapat dilakukan sendiri oleh eksportir atau 

dikuasakan kepada pengusaha Pengurusan Jasa Kepabean (PPJK) 
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h) Pada kantor pabean yang sudah dapat sistem PDE (Pertukaran Data 

Elektronik) kepabeanan, eksportir/PPJK wajib menyampaikan PEB 

dengan menggunakan sistem PDE Kepabeanan. 
3
 

Pemberitahuan Impor barang (PIB) adalah dokumen 

pemberitahuan oleh importer kepada bea cukai atas barang impor, 

berdasarkan dokumen pelengkap pabean sesuai prinsip Self Assessment. 

Prinsip Self Assessment merupakan prinsip yang mewajibkan wajib 

pajak menghitung, membayar dan melaporkan pajak sesuai ketentuan 

undang-undang. Beberapa contoh dokumen yang termasuk dokumen 

pelengkap PIB diantaranya invoice, packing list, bill of landing/airway 

bill asuransi. 
4
 

Dalam tahapan ini praktikan diberikan tugas oleh staf Finance & 

Accounting untung menginput PEB dan PIB bulan Maret – Juli 2018 

menggunakan Ms. Esxcel. Pada tahap pengerjaan. praktikan meng-input 

beberapa dokumen ke dalam kolom yang sudah disediakan, seperti : 

dokumen PIB / dokumen PEB, Invoice, Airway Bill, Packing List, dan 

beberapa dokumen lain yang jika di syaratkan (Sertifikat Karantina, 

Form E, Form D, dsb). 

 

 

                                                           
3
 Pengertian PEB & Prosedur Kepabeanan Ekspor (www.beacukai.go.id) diakses pada tanggal 11 November 

2018  

4
 Pengertian PIB (www.online-pajak.com) diakses pada tanggal 11 November 2018  

http://www.beacukai.go.id/
http://www.online-pajak.com/
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C. Kendala yang Dihadapi 

Kendala yang terjadi selama praktikan melaksanakan Praktik Kerja 

Lapangan (PKL) pada Departemen Finance & Accounting di PT. Evonik 

Indonesia yaitu banyaknya data yang harus di input ke dalam MS. Excel 

sehingga dapat menyebabkan kesalahan input data khususnya kesalahan 

input data PEB dan PIB. 

 Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) adalah dokumen pabean 

yang digunakan untuk memberitahukan pelaksanaan ekspor barang. PEB 

dibuat oleh eksportir atau kuasanya dengan menggunakan software PEB 

secara online dan Pemberitahuan Impor Barang (PIB) adalah suatu 

dokumen pemberitahuan kepada bea cukai atas barang import. Pada PIB 

tersebut berisi perincian atas barang import termasuk jumlah pajak dan bea 

masuk yang harus dibayarkan atas barang import.  

Apabila terjadi kesalahan input PEB dan PIB akan berdampak pada 

hasil pekerjaan dikarenakan data tersebut sudah ter-sistem pada Ms. Excel. 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Input data adalah sebuah proses yang pasti dilakukan oleh sebuah 

organisasi untuk memengambil informasi asli (data) dan darinya dihasilkan 

informasi lain dalam bentuk yang berguna. Input data adalah proses mencatat 

atau mengentrikan transaksi ke sebuah pengolahan data medium, melakukan 

pengkodean transaksi data ke dalam bentuk lain dan menyimpan data atau 
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informasi untuk pengambilan keputusan.
5
 Berdasarkan teori diatas dapat 

diambil sebuah kesimpulan bahwa input data adalah adalah perintah yang 

dimasukan ke dalam komputer untuk selanjutnya di proses lebih lanjut.  

Input data sangat penting dilakukan untuk menyimpan data dan 

program serta menyediakaan untuk pemprosesan selanjutnya sehingga dalam 

melaksanakan mengambil sebuah keputusan dapat lebih mudah. Namun 

untuk mendapatkan suatu informasi yang akurat dan relevan suatu data input 

harus benar-benar diperhatikan karena kesalahan input bisa menyebabkan 

gagalnya proses pengambilan keputusan bagi suatu perusahaan sehingga 

menimbulkan beberapa dampak buruk, diantaranya adalah data yang diinput 

dalam terminal menjadi tidak akurat dan ada beberapa tranaksi yang tidak di 

input dalam terminal.  

Untuk dapat mengurangi kesalahan input, dapat dilakukan dengan 

berbagai langkah, yaitu : pencegahan kesalahan, pendeteksian kesalahan, 

perbaikan kesalahan dan menempatkan penanganan kesalahan dalam 

perspektif. 

1. Pencegahan kesalahan 

Layar input dapat dirancang sehingga data tertentu yang ditampilkan 

tidak dapat diubah tanpa sengaja oleh pemakai. Pemakai tidak dapat 

menggerakkan cursor ke field data yang formatnya di proteksi (protected 

format). Teknik pencegahan kesalahan lainnya adalah pemakai dapat 

                                                           
5 Andri Kristanto, 2004. “Rekayasa Perangkat Lunak”. Gava Media, Yogyakarta 
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membatalkan perintahnya dengan menekan tombol tertentu seperti tombol 

escape. 

2. Pendeteksian kesalahan 

Saat terbaik untuk mendeteksi kesalahan adalah ketika data sedang 

dimasukkan, sebelum data itu berkesempatan memengaruhi sistem. Untuk 

mencapai tujuan ini sebagian besar perangkat lunak aplikasi menyertakan 

edit routine yang mendeteksi pemasukan jenis data yang salah. Misalnya 

jika Anda mencoba memasukkan karakter abjad dalam field, suatu pesan 

kesalahan ditampilkan yang memberitahu Anda jenis kesalahan yang 

dibuat, beserta penjelasan cara perbaikannya. 

3. Perbaikan kesalahan 

Sebagian besar perangkat lunak menyediakan kemampuan edit isi 

record data dengan memungkinkan pemakai untuk menggerakkan cursor  

ke field yang salah dan mengetik kembali semua atau sebagian entry. 

Sebagian perangkat lunak memiliki perintah undo yang mengembalikan 

sistem ke kondisi semula sebelum kesalahan dibuat. 

4. Menempatkan penanganan kesalahan dalam perspektif 

Penggunaan teknik pengurangan kesalahan memaksimumkan peluang 

data input yang akurat. Namun Anda harus menyadari bahwa 

bagaimanapun cermatnya Anda mengikuti teknik ini, kesalahan masih 

mungkin terjadi. Keseluruhannya pengendalian kesalahan yang tertanam 
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dalam sistem menambah biaya, suatu sistem yang dirancang bebas 

kesalahan akan sangat mahal sehingga hanya sedikit perusahaan yang 

mampu. Karena itu daripada berusaha menghilangkan seluruh kesalahan, 

Anda harus berkonsentrasi menghilangkan kesalahan yang jika tidak 

diperbaiki, mungkin memiliki efek merusak pada organisasi Anda, dan 

kemudian berusaha mengurangi kesalahan lain pada tingkat minimum 

yang masih dapat diterima.
6
 

Dalam kaitannya dengan kendala yang dihadapi oleh praktikan, dimana 

masih sering terjadinya kesalahan input data, maka menurut beberapa teori 

tersebut, perusahaan harus melakukan pengendalian preventif dan represif  agar 

tidak terjadi lagi kesalahan input yang dapat merugikan perusahaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6 Raymond McLeod, 2001. “Sistem Informasi Edisi 7 Jilid 2”. Prenhallindo, Jakarta 



 
 

30 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Persiapan mendasar dibutuhkan untuk SDM di Indonesia agar 

memiliki keterampilan yang dibutuhkan oleh sektor industri internasional 

saat ini yaitu dengan dilaksanakannya PKL. Dalam melaksanakan PKL 

mahasiswa diajak untuk bersentuhan langsung dengan berbagai kegiatan 

teknis dari sebuah teori yang telah diajarkan dibangku perkuliahan. PKL 

ini menjadi sebuah cara terbaik bagi mahasiswa untuk memperoleh 

pengalaman dalam mengaplikasikan langsung ilmu yang telah dimiliki. 

Selama praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT. 

Evonik Indonesia didepartemen Finance & Accounting selama 23 (dua puluh 

tiga) hari kerja, terhitung sejak tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan tanggal 

16 Agustus 2018. Secara garis besar ilmu yang praktikan dapat diantaranya 

yaitu: 

1. Praktikan dapat mengukur sejauh mana kebutuhan dan kemampuan 

praktikan untuk dapat diserap di dalam dunia kerja. 

2. Praktikan menjadi terlatih untuk dapat terbuka dengan orang baru, 

bertanggung jawab, mandiri dan dapat menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru atau lingkungan kerja. 

3. Praktikan mendapatkan ilmu tentang sistem kerja dalam PT. Evonik 

Indonesia yang belum pernah praktikan ketahui sebelumnya
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B. Saran 

Dalam pelaksanaan PKL di PT. Evonik Indonesia, praktikan mendapat 

pengetahuan dan pengalaman yang baru. Namun di samping hal tersebut, 

praktikan juga menyadari masih ada hal-hal yang harus dievaluasi serta 

diperbaiki dalam pelaksanaannya. Maka dari itu praktikan hendak 

menjelaskan secara rinci evaluasi tersebut untuk setiap pihaknya. Adapun 

beberapa sarannya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan PKL 

a. Praktikan sebaiknya merencanakan kegiatan dengan baik selama 

PKL agar tidak kesulitan dalam mencari data laporan maupun 

dalam proses pembelajaran. 

b. Menyelesaikan setiap tugas yang diberikan dengan penuh 

tanggungjawab dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan 

oleh instansi tempat pelaksanaan PKL agar menjaga nama baik 

Universitas. 

c. Melatih kemampuan berkomunikasi yang baik agar mudah 

bersosialisasi dengan karyawan dan memahami pekerjaan yang 

diberikan. 

 

2. Bagi Universitas 

a. Membuat hubungan yang baik sehingga terjalin kerja sama dengan 

perusahaan atau instansi yang nantinya dapat memudahkan 

mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL 
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b. Memberikan pengarahan secara terpadu kepada mahasiswa untuk 

persiapan Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

c. Adanya pembekalan atau bimbingan secara sistematis agar 

mahasiswa dapat menjalankan PKL dengan baik sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai. 

 

3. Bagi Perusahaan 

a. Memberikan penugasan yang sesuai dengan kemampuan kepada 

setiap peserta PKL yang sedang melaksanakan PKL sehingga 

peserta PKL dapat melaksanakan tugasnya dengan baik dan benar. 

b. Instansi memberikan bimbingan yang lebih kepada mahasiswa 

agar dapat menjalakan tugas dengan baik. 
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin PKL  
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Lampiran 2 : Surat Penerimaan Permohonan Izin PKL 

 

 

 



 
 

37 
 

Lampiran 3  : Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan  
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Lampiran 4 : Penilaian Praktik Kerja Lapangan  
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Lampiran 5 : Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan 

Hari, Tanggal  Kegiatan Praktikan 

Senin, 16 Juli 2018  Praktikan diperkenalkan dengan bapak 

Wahyu selaku Finance & Accounting 

Manager dan seluruh yang ada di 

Departemen Finance & Accounting  

 Menyusun invoice bulan April 2018  ke 

dalam ordrner 

Selasa, 17 Juli 2018  Menyusun invoice bulan Mei 2018 ke 

dalam ordner 

 Input Expenses Mr. Adi Sucipto tahun 

2016 ke Ms. Excel  

Rabu, 18 Juli 2018  Menyusun Invoice  bulan Juni 2018 ke 

dalam ordner 

 Input Expenses Mr. Kamaludin tahun 

2016 ke Ms. Excel  

Kamis, 19 Juli 2018  Input PIB bulan Juni 2018 ke Ms. Excel  

 Input Expenses Mr. Wahyu Wibisono 

tahun 2016 ke Ms. Excel  

Jumat, 20 Juli 2018  Menyusun Faktur Pajak bulan April  

2018 ke dalam ordner  

 Check out Vat Output Bulan Juli 2018 
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Senin, 23 Juli 2018   Menghitung total Invoice Pembayaran 

bulan April 2018  

 Input Expenses Ms. Lucia tahun 2016 ke 

Ms. Excel 

Selasa, 24 Juli 2018  Menghitung total Invoice Pembayaran 

bulan Mei 2018  

 Input Expenses Mr. Sumardi tahun 2016 

ke Ms. Excel 

Rabu, 25 Juli 2018  Menyusun Payment Voucher bulan Mei  

2018 ke dalam ordner  

 Input PIB bulan Juli 2018 ke Ms. Excel  

Kamis, 26 Juli 2018  Input Expenses Mr.  Adi Sucipto tahun 

2017 ke Ms. Excel 

 Menyusun faktur Pajak bulan Mei 2018 

ke dalam ordner 

Jumat, 27 Juli 2018  Menyusun Paymen Voucher bulan Juni 

2018 ke dalam ordner  

 Input PEB  bulan Mei 2018 ke Ms. Excel  

Senin, 30 Juli 2018  Check out Vat-input bulan Juni 2018  

 Menghitung total Invoice Pembayaran 

bulan Juli 2018 

Selasa, 31 Juli 2018  Menghitung total invoice Pembayaran 
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bulan Juli 2018  

 Menyusun Payment Voucher Bulan Juli 

2018 ke dalam ordner 

Rabu, 1 Agustus 2018  Input Expenses Mr. Kamaludin tahun 

2017 ke Ms. Excel 

 Input Expenses Mr. Wahyu Wibisono 

thun 2017 ke Ms. Excel 

Kamis, 2 Agustus 2018  Input Expenses Mr. Sumardi tahun 2017 

ke Ms. Excel 

 Input Expenses Ms. Lucia tahun 2017 ke 

Ms. Excel 

Jumat, 3 Agustus 2018  Menyusun  Faktur Pajak  bulan Juni 2018 

ke dalam ordner  

 Checkout Vat-output bulan Agustus 2018 

Senin, 6 Agustus 2018  Checkout Vat-input bulan Juli 2018  

 Input PEB bulan Juli  tahun 2018 ke Ms. 

Excel  

Selasa, 7 Agustus 2018   Input PEB bulan Agustus 2018 ke Ms. 

Excel 

 Menyusun Faktur Pajak bulan Juli 2018 

ke dalam ordner  

Rabu, 8 Agustus 2018   Input Expenses Mr. Sumardi  tahun 2017 
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ke Ms. Excel 

 Menyususn Faktur Pajak bulan Agustus 

2018 ke dalam ordner 

Kamis, 9 Agustus 2018   Menyusun Payment Voucher bulan 

Agustus 2018  ke dalam ordner  

 Input PIB bulan Agustus 2018 ke Ms. 

Excel  

Jumat, 10 Agustus 2018  Menyusun Invoice bulan Agustus 2018 

ke dalam ordner  

 Input Expenses Mr. Adi Sucipto tahun 

2018 ke Ms. Excel 

Senin, 13 Agustus 2018  Input Expenses Mr. Sumardi tahun 2018 

ke Ms. Excel  

 Input Expenses Ms. Lucia tahun 2018 ke 

Ms. Excel  

Rabu, 15 Agustus 2018  Menghitung total invoice pembayaran 

bulan  Juli 2018  

 Input Expenses Mr. Wahyu tahun 2018 

ke Ms. Excel 

Kamis, 16 Agustus 2018  Checkout Vat-input bulan Agustus 2018  

 Input Expenses Mr. Kamaludin tahun 

2018 ke Ms. Excel 
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Lampiran 6 : Contoh Invoice  
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Lampiran 7  : Contoh PIB 
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Lampiran 8 : : Contoh Purchase Order  
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Lampiran 9 : Contoh Faktur Pajak  
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Lampiran 10 : Contoh Withholding Tax  

 

 

 

 



 
 

52 
 

Lampiran 11 : Contoh SPPB  
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Lampiran 12 : Contoh PBN  
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Lampiran 13 : Contoh Entertainment 
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Lampiran 14 : Contoh Monthly Expenses Report Form  
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Lampiran 15 : Dokumentasi  
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Lampiran 16 : Kartu Konsultasi Pembimbingan PKL 
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Lampiran 17 : Kartu Saran dan Perbaikan Laporan PKL 

 


